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Artinya: “Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.(QS. Al-Iansyirah:5-8) 

Dengan rahmat Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang dengan 

ini, saya persembahkan sebuah karya sederhana ini untuk : 

Kedua orang tua ku, Ayah ku Sualdin dan Ibu ku Suhita yang selama ini 

memeberikan kasih sayang, do’a, semangat dan dukungan untuk ku. 

Keluarga ku tercinta dan teman-teman seperjuangan yang telah membantu 

ku dan terima kasih untuk waktu kebersamaan nya serta telah rela berbagi tawa 

selama ini. 

Terima kasih teruntuk dosen pembimbing skripsi 

Pembimbing I : Selvia Erita, M.Pd 

Pembimbing II : Putri Yulia, M.Pd 

Serta almamater tercinta Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci yang 

telah memberi fasilitas dan ilmu pengetahuan selama belajar. 
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ABSTRAK 

 
PENGEMBANGAN HANDOUT BANGUN DATAR BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA UNTUK SISWA KELAS VII SMP 

Oleh 

Endah Febriza 

 
Penelitian ini membahas tentang pengembangan bahan ajar berupa handout 

bangun datar berbasis etnomatematika untuk siswa kelas VII SMP. Handout ini 

melengkapi sumber belajar siswa dan dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Handout juga merupakan salah satu bahan ajar yang dapat di 

kembangkan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan handout bangun datar berbasisi etnomatematika untuk siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh. Penelitian ini merupakan jenis Penelitian dan 

Pengembangan (research and development), proses pengembangan handout dengan 

menggunakan model 4D yaitu define, design, develop, disseminate. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat kevalidan pada handout bangun datar 

berbasisi etnomatematika untuk siswa kelas VII SMP. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi di peroleh skor rata-rata sebesar 

80% sehingga handout bangun datar berbasisi etnomatematika untuk siswa kelas VII 

SMP di klasifikasikan dengan kriteria Valid. Hasil validasi oleh ahli media di peroleh 

skor rata-rata sebesar 84,61% sehingga handout bangun datar berbasisi etnomatematika 

untuk siswa kelas VII SMP di klasifikasikan dengan kriteria Sangat Valid. Hasil 

validasi oleh ahli bahasa di peroleh skor rata-rata sebesar 80% sehingga handout 

bangun datar berbasisi etnomatematika untuk siswa kelas VII SMP di klasifikasikan 

dengan kriteria Valid. 

Kata kunci : Handout, etnomatematika, 
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PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Matematika sebagai salah satu ilmu yang tidak kalah pentingnya dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan dan kehidupan bangsa (Imswatama, 

Saprudin, & Widyanto, 2018). Matematika merupakan ilmu pasti yang menjadi 

dasar dalam segala ilmu yang dipelajari baik masalah dalam matematika ataupun 

masalah dalam kehidupan sehari-hari seperti seluruh aktivitas siswa selalu 

berhubungan dengan pekerjaan menghitung, mengukur, memprediksi, dan lain-lain 

(Auliya, 2015). 

Matematika juga merupakan ilmu yang ada disetiap aspek kehidupan, 

dalam kehidupan nyata matematika digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi (Utami, Nugroho, Dwijayanti, & Sukarno, 2018). Matematika yang 

diajarkan pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah bertujuan untuk 

menumbuh kembangkan kemampuan dan membentuk pribadi peserta didik serta 

perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat meningkatkan dan terciptanya 

manusia yang berkualitas (Sumaryati & Hasanah, 2015). Selain itu matematika 

juga dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran serta 

memberikan kepuasan terhadap pemecahan masalah yang menantang yang ada 

kaitannya dengan matematika (Astutiningtyas, Wulandari, & Farahsanti, 2017). 

Matematika memiliki peran penting untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan kehidupan sosial budaya maupun sebagai dasar logika 
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atau penalaran dan penyelesaian yang dapat digunakan pada mata pelajaran 

lainnya. Belajar matematika ditandai dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa 

yang dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta didik tentang fakta, 

konsep dan prosedur matematika. usaha sadar itu termasuk usaha sadar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran matematika salah satunya meningkatkan hasil 

belajar siswa (Masamah, 2018). 

Pembelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan memahami konsep matematika, memecahkan masalah dan memiliki 

sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta 

membentuk pola pikir peserta didik menjadi berkualitas (Rosida et al., 2018). 

Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan harapan pendidik untuk peserta didik 

di dalam proses belajar mengajar, namun melaksanakan tujuan tersebut bukanlah 

hal yang mudah(Rosida et al., 2018). Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran dapat 

dilihat dari hasil evaluasi setelah proses pembelajaran. Agar pembelajaran 

matematika tercapai sesuai dengan standard kompetensi yang dibutuhkan oleh 

peserta didik, antara lain menguasai materi, mampu menggunakan metode, bahan 

ajar dan alat peraga lainnya yang dibutuhkan didalam kegiatan pembelajaran, serta 

guru harus mampu untuk bereksplorasi dan berinovasi dalam membuat unsur 

pembelajaran yang menarik siswa pada proses belajar menagajar (Cahyaningrum & 

Sukestiyarno, 2016). 

Berdasarkan informasi hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu 

Hasmaizar S.Pd, guru matematika dan salah satu siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 4 Sungai Penuh, pembelajaran matematika di Sekolah Menengah 
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Pertama pada umumnya menggunakan buku paket. Selain itu, masih banyak siswa 

yang kurang berminat dengan pembelajaran matematika, siswa menganggap 

matematika itu sulit untuk di pahami, siswa mengalami kesulitan dalam menghafal 

dan menggunakan rumus, guru hanya memberikan soal yang ada di buku paket 

tanpa menjelaskan materi yang di pelajari, dan siswa masih mencatat materi yang 

ada di lks, serta bahyan ajar yang kurang lengkap, siswa ingin mempunyai bahan 

ajar yang lebih menarik dan mudah dipahami untuk mereka tanpa harus mencatat 

kembali materi yang di pelajari. 

Berdasarkan masalah yang ada, maka dikembangkang suatu bahan ajar 

dengan harapan dapat membantu siswa dalam memahami materi dan dapat 

membantu siswa memperoleh buku pegangan selain buku paket yang ada saat ini. 

Bahan ajar harus lah memiliki bentuk, isi dan cara penyajian materi yang menarik 

minat siswa untuk melihat, membuka dan kemudian membaca bahan ajar tersebut. 

Bahan ajar yang dikembangkan sangat lah penting untuk menunjang prestasi 

akademik dari peserta didik dan dapat mempengaruhi kualitas pengajaran pada saat 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Salah satu bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh pendidik di dalam proses pembelajaran di dalam kelas VII 

khususnya di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Sungai Penuh yaitu dengan 

menggunakan handout yang mengutamakan point terpenting dalam suatu materi 

yang dikemas secara ringkas. 

Untuk kelancaran proses pembelajaran keberadaan handout merupakan 

bahan pembelajaran yang ringkas yang terbentuk tulisan di dalam lembaran- 

lembaran kerja yang berisikan materi yang akan dipelajari dan bahan ajar ini 
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bersumber dari berbagai literatur yang relevan guna untuk memperkaya 

pengetahuan siswa dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Mengembangkan 

bahan ajar handout yang efektif dan inovatif sangatlah penting untuk motivasi 

belajar siswa. Untuk dapat membangun motivasi dan semangat siswa dalam belajar 

guru dapat mengemas handout menjadi semenarik mungkin agar siswa tertarik dan 

termotivasi untuk membacanya dan mempelajarinya. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

dalam melaksanakan proses belajar dikelas. Penggunaan bahan ajar dapat 

menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna (Rakhmawati, 2016). Bahan 

ajar membantu peserta didik sehingga mereka tidak lagi terpaku pada penjelasan 

guru (Rahmawati & Marsigit, 2017). Peserta didik dengan bebas menggali 

pengetahuannya sendiri, dan kemudian mengembangkan pengetahuan yang telah 

dimilikinya. Penggunaan bahan ajar selama pembelajaran juga menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif dan komunikatif serta mengurangi dominasi guru 

selama pembelajaran berlangsung (Uyun, Holisin, & Kristanti, 2017). 

Terkait dengan banyaknya manfaat dari penggunaan bahan ajar, maka 

sangat penting bagi seorang pendidik untuk mengembangkan bahan ajar yang 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Bahan ajar haruslah memiliki 

bentuk, isi, cara penyajian materi yang unik dan menarik. Bahan ajar yang unik dan 

menarik yang dapat membantu peserta didik dalam memahami konsep yang 

disajikan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal 

(Aini et al., 2018). 
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Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan Bahan ajar yang dapat 

membantu peserta didik untuk menemukan dan mengalami sendiri secara langsung, 

yaitu bahan ajar berupa handout, karena handout dapat merangsang rasa ingin tahu 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Rakhmawati, 2016). Handout 

berpengaruh untuk melengkapi proses pembelajaran dan dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih efektif. Handout juga dapat meningkatkan 

keingintahuan siswa mengenai materi, sehingga siswa terdorong untuk belajar dan 

terus belajar (Rozalia et al., 2018). 

Dengan demikian, Handout dibuat dengan tujuan untuk memperlancar dan 

memberikan bantuan informasi atau materi pelajaran sebagai pedoman peserta 

didik dan juga untuk menambah pengetahuan peserta didik. Pendidik juga dapat 

memberikan arahan tentang hubungan pengetahuan harian peserta didik dengan 

materi pembelajaran, dan pendidik mulai menggunakan pengetahuannya untuk 

mengembangkan bahan ajar yang dibutuhkan peserta didik. Keterbatasan pendidik 

dalam mengembangkan bahan ajar atau pembelajaran yang sudah di luncurkan 

seharusnya bukan suatu alasan sehingga tercapainya suatu tujuan pembelajaran 

(Wahyuni, 2016). 

Sebagaimana Allah SWT juga menjelaskan didalam Al-Qur’an surat Ar- 

Ra’d ayat 11, yang berbunyi: 
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Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu 

kaum sehinggga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.” (Ar-Ra’d: 11) 

Makna ayat di atas yaitu, Allah SWT tidak akan merubah keadaan suatu 

kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. Terkaitnya dengan yang akan 

peneliti lakukan untuk melakukan sebuah perubahan yang terjadi dalam 

memperoleh sarana pengetahuan oleh peserta didik. Sarana tersebut berupa 

handout pembelajaran matematika yang akan menjadi panduan peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan. Proses pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang 

dapat membuat peserta didik sebagai subjek belajar melakukan aktivitas belajar. 

Peserta didik didalam proses proses pembelajaran dituntut agar lebih 

mandiri selain itu pendidik juga harus memberikan stimulasi kepada peserta didik 

agar dapat terarah menuju pencapaian tujuan pembelajaran. Didalam 

mengembangkan bahan ajar ini di perlukan penerapan yang dikaitkan dengan 

budaya yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini mengembangkan 

bahan ajar berbasis etnomatematika. 

Pengembangan bahan ajar dalam bentuk handout bangun datar berbasis 

etnomatematika diharapkan dapat memfasilitasi pencapaian kemampuan 

pemahaman konsep, sikap kemandirian, serta sikap kepercayaan diri dari siswa. 

Sehingga siswa mampu menemukan dan mencari sendiri suatu pola konsep materi 

yang di pelajari secara individu maupun kelompok, dan siswa tidak hanya 

menunggu guru menyampaikan dan menjelaskan materi tetapi siswa harus 
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berusaha menyelesaikan soal yang diberikan dan berusaha menyelesaikannya 

dengan kemampuannya sendiri (Husna & Aima, 2007). 

Dengan demikian, handout berbasis etnomatematika yang dikembangkan 

akan membantu peserta didik dalam menemukan hal-hal baru, sehingga peserta 

didik akan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. Kegiatan-kegiatan dalam 

handout memfasilitasi peserta didik untuk selalu aktif dalam menemukan konsep 

yang di pelajari sehingga guru dapat mewujudkan peran sebagai fasilitator sesuai 

dengan tuntutan pembelajaran dan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran (Munawaroh, 2011). 

Berdasarkan pandangan latar belakang, peneliti tertarik mengembangkan 

handout bangun datar berbasis etnomatematika dengan harapan agar peserta didik 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan handout matematika yang berisikan materi secara rinci dan jelas agar 

dapat dipelajari dan mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan demikian penulis 

akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Handout Bangun 

Datar Berbasis Etnomatematika Untuk Siswa Kelas VII SMP ” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka beberapa masalah yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Masih kurangnya bahan ajar yang digunakan sekolah, sehingga perlu adanya 

penggunaan handout berbasis etnomatematika untuk mendukung dalam 

menyampaikan materi-materi tersebut. 

2. Peserta didik kurang tertarik belajar matematika. 
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3. Belum digunakannya bahan ajar yang berhubungan erat dengan budaya yang 

ada di sekitar peserta didik. 

C. Fokus Penelitian 

 

Agar peneliti lebih fokus dan terarah dalam dalam menggali dan mengatasi 

permasalahan yang terjadi, maka peneliti akan membatasi masalah yang akan di 

teliti yaitu “Pengembangan Handout Bangun Datar Berbasis Etnomatematika 

Untuk Siswa Kelas VII SMP” 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangakan handout bangun datar berbasis etnomatematika 

di kelas VII SMP Negeri 4 sungai penuh? 

2. Bagaimana validitas handout bangun datar berbasis etnomatematika di kelas 

VII SMP Negeri 4 sungai penuh? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui validitas terhadap 

handout bangun datar berbasis etnomatematika yang di kembangkan di kelas VII 

SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

F. Spesifikasi Produk 

 

Produk berupa handout pembelajaran matematika ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Handout dalam bentuk hard copy, berbentuk buku yang yang disertai dengan 

gambar-gambar yang full colour. 
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2. Handout berbasis etnomatematika untuk pembelajaran matematika sebagai 

sumber belajar mandiri peserta didik untuk siswa kelas VII SMP. 

3. Handout berbentuk media cetak dalam ukuran kertas A4 dan menggunakan tipe 

huruf Times New Roman ukuran 12 spasi 1,5. 

4. Isi handout dikaitkan dengan budaya yang berkaitan dengan materi bangun 

datar, salah satu nya yaitu anyaman pandan. 

5. Susunan penyajian handout terdiri dari tiga komponen utama, antara lain: 

pendahuluan yang berisi pengenalan materi dalam handout, isi dan pelengkap 

yang menyempurnakan komponen handout seperti halaman judul, daftar isi, 

soal latihan, rangkuman, soal evaluasi, daftar pustaka. 

G. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat praktis 

 

a. Bagi Peneliti 

 

Menambah wawasan untuk peneliti sehingga peneliti dapat menerapkan 

wawasan yang diperoleh untuk menghadapi masalah terhadap dunia 

pendidikan. 

b. Bagi Siswa 

 

Pengembangan handout matematika ini dapat digunakan oleh siswa 

sebagai sumber belajar dan memfasilitasi siswa memperoleh pengalaman baru 

dalam pembelajaran matematika.Handout berbasis etnomatematika diharapkan 

dapat meningkatkan pola pikir, bernalar dan belajar mandiri. 
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c. Bagi Guru 

 

Handout ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar untuk 

mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas dan 

membimbing siswadalam mengembangkan pengetahuannya. 

d. Bagi Sekolah 

 

Memberikan sumbangan yang baik kepada sekolah dalam 

meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini di harapkan bisa menambah wawasan keilmuan dan 

memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai pengembangan bahan 

ajar matematika berbasis etnomatematika. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Pembelajaran Matematika 

 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman suatu individu dalam 

interaksi dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik 

(Fajriyah, 2018). Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian yang 

menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan 

sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian atau suatu perubahan yang ada 

dalam suatu kepribadian seseorang adalah hasil dari suatu proses belajar. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan, Ini 

berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah 

maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Purwanto, 1990). Selain itu 

belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu 

yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

yang melibatkan proses kognitif (Cahyaningrum & Sukestiyarno, 2016). 

Pentingnya belajar, bahwasanya belajar atau pendidikan memiliki tujuan yang 

sangat luas, sama luasnya dengan kebutuhan hidup manusia modern masa kini dan 

masa yang akan datang, dimana manusia tidak hanya memerlukan iman atau agama 

melainkan juga ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh 
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kesejahteraan hidup di dunia sebagai sarana untuk mencapai kehidupan spiritual 

yang bahagia di akhirat terhindar dari siksaan neraka (Mardiah et al., 2018). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. 

Misalnya, dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya. 

Selain itu, belajar akan lebih baik jika subyek belajar mengalami atau 

melakukannya. Jadi, tidak bersifat verbalistik. 

Belajar sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan- 

rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan.Aktivitas mengajar 

menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya 

jalinan komunikasi harmonis antara pengajar itu sendiri dengan si belajar yang 

menciptakan suatu aktivitas pembelajaran Pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 

direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif 

dan efisien. 

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari yang berpusat pada peserta didik yang bersifat organik dan 

konstruktif. Jadi, pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang berpusat pada 

subjek didik/ siswa untuk mencapai tujuan tertentu (Husna & Aima, 2007). Belajar 

matematika merupakan suatu pelajaran yang sederhana. Itulah sebabnya sajian 

matematika yang diberikan kepada siswa berbeda-beda sesuai dengan jenjang 

pendidikan dan perkembangan intelektual. Pembelajaran matematika diberikan 
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kepada semua siswa, sejak sekolah dasar bahkan dari mulai taman kanak-kanak, 

untuk membekali siswa dengan berfikir kritis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 

kemampuan bekerja sama (Mardiah et al., 2018). 

Secara etimologis perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dengan bernalar tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya dengan jumlah yang banyak 

yang terbagi kedalam tiga bidang , yaitu Aljabar, Analisis dan Geometri (Nada & 

Murtianto, 2017). 

Dengan demikian, Pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilalui 

manusia untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru yang selanjutnya 

akan mengubah tingkah laku dan sikap manusia tersebut. Setiap manusia terlibat 

dalam proses kegiatan belajar dan mengajar, karena dalam dirinya terdapat potensi 

untuk berkembang pikiran, pperasaan, keinginan dan kecenderungan untuk hidup 

lebih baik. Kehidupan yang lebih baik, tidak akan terwujud tanpa adanya 

pengetahuan yang hanya didapat dalam proses belajar (Khodijah, 2014). Proses 

pembelajaran di sekolah terjadi melalui interaksi antara guru dengan siswa. Dalam 

pembelajaran matematika interaksi tersebut tidak hanya mengenai mentransfer 

informasi dari guru ke siswa, karena dalam pembelajaran matematika dibutuhkan 

interaksi multiarah dan aktivitas yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, aktivitas sangat membantu siswa 

dalam memahami konsep secara menyeluruh. (Suprijono, 2000) Menyatakan 

bahwa belajar matematika bukanlah suatu proses pengepakan secara hati-hati 
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melainkan hal mengorganisir aktivitas di mana kegiatan ini diinterpretasikan secara 

luas termasuk aktivitas dan berpikir konseptual. 

Pembelajaran merupakan suatu dialog interaktif yang bertujuan untuk 

menetapkan metode belajar yang optimal dan hasil belajar yang maksimal. Jadi, 

pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang telah direncanakan dengan 

berbagai strategi yang melibatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran bertujuan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal dan 

maksimal. Belajar dan pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain (Budiningsih, 2005). 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika adalah pembelajaran yang relatif tidak mudah untuk dipahami. 

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang dibangun 

oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa dalam meningkatkan 

kemampuan atau penguasaan yang baik terhadap matematika. 

B. Handout 

 

1. Pengertian Handout 

 

Handout merupakan salah satu contoh dari bentuk bahan ajar cetak. 

Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh pendidik untuk memperkaya 

pengetahuan peserta didik. Handout dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif dan dan memilki pengaruh dalam melengkapi 

proses pembelajaran (Uyun et al., 2017). Selain itu, Handout juga dapat membantu 

peserta didik sehingga mereka tidak lagi terpaku pada satu media saja atau pada 

penjelasan guru. Peserta didik dapat melakukan dan dapat menggali pengetahuan 
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secara mandiri dan kemudian mengembangkan pengetahuan yang telah ia miliki 

(Rozalia et al., 2018) 

Handout pada awalnya dibuat dengan tulisan tangan. Pendidik 

menggunakan handout sebagai bahan diskusi untuk mendampingi metode ceramah 

dan sebagai informasi tambahan untuk peserta didik (Sumaryati & Hasanah, 2015). 

Handout juga diartikan sebagai segala sesuatu yang diberikan kepada peserta didik 

ketika sedang mengikuti proses pembelajaran. Jadi penggunaan bahan ajar handout 

selama pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

komunikatif serta mengurangi dominasi guru selama pembelajaran berlangsung 

(Munawaroh, 2011). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, Handout dapat diartikan sebagai 

bahan ajar yang berupa informasi untuk menambah pengetahuan peserta didik. 

Dengan adanya bahan ajar yang memuat banyak informasi yang menarik maka 

peserta didik akan mendapatkan lebih bnayak kesempatan untuk belajar secara aktif 

dan mengurangi ketergantungan terhadap pendidik (Uyun et al., 2017). Dengan 

adanya handout peserta didik juga akan merasa ingin tahu terhadap informasi dan 

pengetahuan baru yang akan dapat membantu mereka memahami materi pelajaran. 

Selain itu pendidik juga mendapat kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasai (Dahlan & Permatasari, 2018). Dibandingkan 

dengan bahan ajar lainnnya handout memiliki banyak kelebihan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

 

b. Meningkatkan kreativitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
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c. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi pembelajaran di kelas oleh 

pendidik sesuai dengan perancangan pembelajaran. 

d. Dapat memperkenalkan informasi atau atau teknologi baru kepada peserta 

didik. 

e. Perpaduan teks yang ada didalamnya dapat menarik perhatian peserta didik. 

 

Adapun kelemahan dari handout sebagai media cetak yaitu sebgai berikut: 

 

a. Sulit menampilkan gerak dan suara 

 

b. Bagian-bagian pelajaran harus dirancang sedemikian rupa 

 

c. Umumnya keberhasilan ditingkat kognitif 

 

2. Karakteristik Handout 

 

Karateristik yang harus dimilki oleh handout adalah: 

 

a. Padat informasi dan dapat memerikan kerangka pemikiran yang lebih utuh. 

 

b. Sebagai media pengajaran penjelasan yang lebih rinci tentang isi handout masih 

harus diberikan oleh guru yang mengadakan pembelajaran. 

c. Handout diberikan pada awal atau sebelum pelajaran dimulai dan merupakan 

catatan tambahan bagi siswa (Rozalia et al., 2018). 

C. Etnomatematika 

 

(Hardiarti, 2017) Menyatakan bahwa salah satu yang dapat menjembatani 

antara budaya dan matematika adalah etnomatematika. Etnomatematika terdiri atas 

dua kata yaitu etno (etnis/budaya) dan matematika. Istilah etnomatematika 

diperkenalkan oleh D’Ambrosio seorang matematikawan Brazil pada tahun 1977. 

Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan sebagai sesuatu yang sangat luas dan 

mengacu pada konteks budaya. Kata dasar “mathema” cenderung berarti 
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menjelaskan, mengetahui, memahami, dan melakukan kegiatan seperti 

pengkodean, mengukur, mengklarifikasi, menyimpulkan dan pemodelan. Akhiran 

“tics” berasal dari kata techne dan bermakna sama seperti teknik (D’Ambrosio, 

1994). 

Lebih lanjut, (D’Ambrosio, 1985) menyatakan bahwa, 

 

On the other hand, there is areasonable amountof literature on this by 

anthropologists. Making a bridge between anthropologists and historians 

of culture and mathematicians is an imfortant step towards recognizing 

that different mades of thoughts may lead to different forms of 

mathematics; this is the field which we may call ethnomathematics. 

Maksudnya, membuat jambatan antara budaya dengan matematika 

merupakan langkah awal untuk mengenali berbagai cara berpikir yang dapat 

menjadikan berbagai bentuk matematika; inilah bidang yang disebut 

etnomatematika. Hal yang akan ditemukan dalam budaya sehingga dapat 

memperjelas bahwa matematika dan budaya saling berkaitan, matematika dapat 

lahir dari budaya, matematika dapat digali dalam budaya sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar matematika yang konkret dan ada 

disekitar siswa (Rosa & Orey, 2011). 

Etnomatematika adalah suatu studi tentang pola hidup, kebiasaan atau adat 

istiadat dari suatu masyarakat disuatu tempat yang memilki kaitan dengan konsep- 

konsep matematika namun tidak didasari sebagai bagian matematika oleh 

masyarakat tersebut (Abi, 2016). Etnomatematika merupakan sebagai suatu 

pendekatan yang mengaitkan antara matematika dengan budaya, pengaitan ini di 
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harapakan mampu meningkatakan kecintaan siswa terhadap budaya sehingga 

membuat siswa dapat mengetahui manfaat matematika dalam perspektif budaya 

(Rusliah, 2016). 

Etnomatematika adalah cara-cara tertentu yang dipergunakan oleh suatu 

masyarakat atau kelompok budaya dalam aktivitas matematika (Mardiah et al., 

2018). Aktivitas matematika yang melibatkan budaya yang berasal dari 

pengalaman nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari kedalam matematika 

seperti mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, 

membuat pola, menetukan lokasi, permainan dan sebagainya (Dahlan & 

Permatasari, 2018). Etnomatemtika juga dapat dianggap sebagai sebuah program 

yang bertujuan untuk mempelajari bagaimana siswa dapat memahami, 

megartikulasikan, mengolah dan akhirnya menggunakan ide-ide matematika, 

konsep, praktik-praktik yang dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka (Disnawati & Nahak, 2019). 

Tujuan dari etnomatematika adalah untuk mengakui bahwa ada cara-cara 

berbeda dalam melakukan matematika dengan mempertimbangkan pengetahuan 

dengan mempertimbangkan modus yang berbeda dimana budaya yang berbeda 

merundingkan praktik matematika mereka (Ayuningtyas & Setana, 2019). 

Etnomatematika memunculkan kearifan budaya sehingga mampu memotivasi 

peserta didik dalam pembelajaran matematika.Dalam pembelajaran matematika, 

terdapat beberapa kemampuan yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

(Astutiningtyas et al., 2017). 
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Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa etnomatematika adalah sebuah program dimana program tersebut 

menghubungkan pembelajaran matematika dengan budaya. Dengan tujuan agar 

peserta didik dapat memahami pembelajaran matematika dengan mudah karena 

mereka mengetahui hubungan antara budaya lingkungan dengan materi matematika 

yang mereka pelajari. 

Menurut (Tandililing, 2013) peran etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai fasilitas peserta didik, karena mereka bisa menghubungkan konsep 

awal lingkungan mereka sendiri dengan konsep matematika yang akan mereka 

pelajari. 

2. Etnomatematika juga menyediakan lingkungan pembelajaran menciptakan 

motivasi yang baik dan menyenangkan serta bebas dari anggapan bahwa 

matematika itu menakutkan. 

3. Etnomatematika sebagai jembatan matematika dengan budaya, sebagaimana 

yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa etnomatematika mengakui adanya 

cara-cara berbeda dalam melakukan matematika dalam aktivitas masyarakat. 

Dengan demikian penerapan etnomatematika sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran akan akan memungkinkan suatu materi yang dipelajari terkait dengan 

budaya mereka sehingga pemahaman suatu materi oleh peserta didik menjadi lebih 

mudah karena materi tersebut terkait langsung dengan budaya mereka yang 

merupakan aktivitas mereka sehari-hari dalam masyarakat. 
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D. Anyaman Pandan 

 

Anyaman merupakan wujud suatu kebudayaan yang termasuk dalam suatu 

artefak. Artefak adalah suatu wujud kebudayaan fisik yang dapat berupa hasil dari 

aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat berupa benda- 

benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Anyaman 

pertama kali digunakan oleh manusia untuk membantu kebutuhan kehidupannya 

sehari-hari (Prabawati, 2016). Banyak sekali jenis anyaman tradisonal yang 

terdapat pada masyarakat kota sungai penuh dan kerinci. Di kecamatan hamparan 

rawang sendiri setidaknya ada 3 jenis material yang digunakan yaitu pandan, 

bambu, dan bigau. Tiap bahan memiliki karakteristik dan beberapa diantaranya 

memiliki filosofi yang sangat kuat (Hardiarti, 2017). 

 

 
Gambar 1. Anyaman pandan 
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Anyaman pandan memiliki motif yang beragam. Pada motif anyaman 

pandan tersebut terdapat konsep-konsep matematika yang tertanam dalam praktek- 

praktek budaya dengan memasukkan budaya kedalam pembelajaran matematika 

sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran matematika dengan dengan 

mudah (Wandari et al., 2018). Peserta didik dapat mengetahui lebih bnayak tentang 

budayanya sendiri dan peserta didik dapat mengintegrasikan budaya kedalam 

materi bangun datar. Selain itu dengan budaya, peserta didik dapat 

mengembangkanbentuk-bentuk atau pola-pola pada anyaman kedalam materi 

bangun datar (Wandari et al., 2018). 

E. Penelitian Relevan 

 

1. Dadang Adie Tiya, yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Handout 

Matematika Dengan Pendekatan Fiqih Muamalah Pada Materi Himpunan” 

dihasilkan bahwa hasil uji validitas dari berbagai paker memperoleh hasil yang 

valid. Adapun uji keefektifan menunjukkan bahan ajar yang dikembangkan 

efektif. Hal tersebut didukung dengan jumlah peserta didik yang mendapatkan 

nilai tes yang melampaui KKM. Berdasarkan hasil uji validitas dan keefektifan 

maka disimpulkan bahwa bahan ajar handout bangun datar dengan pendekatan 

fiqih muamalah pada materi himpunan valid dan efektif untuk digunakan di 

dalam proses pembelajaran. 

2. Rilfi Helmanda, dkk yang berjudul “ Pengembangan Handout Matematika 

Berbasis Pendekatan Realitik Untuk Siswa SMP Kelas VII semester 2” 

dihasilkan bahwa handout memiliki kriteria sangat valid, ditinjau dari segi isi, 

konstruksi, teknis, penulisan dan penggunaan bahasa dan segi media juga 
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dikategorikan sangat valid. Penelitian ini telah menghasilkan handout 

matematika berbasis pendekatan realistic pada materi himpunan untuk siswa 

SMP Kelas VII semester 2. 

F. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri 4 Sungai Penuh diketahui 

bahwa siswa sulit memahami pelajaran matematika, siswa tidak memperhatikan 

penjelasan guru dikarenakan kejenuhan saat pembelajaran matematika. Kendala 

yang terjadi dilapangan yakni tentang belum ada guru yang menggunakan bahan 

ajar berupa handout. Bahan ajar yang di gunakan masih kurang menarik yaitu 

berupa buku paket dan LKS yang menarik keaktifan siswa. Menggunakan media 

yang tepat dan menarik merupakan salah satu cara untuk mengatasi kendala- 

kendala dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Handout berbasis 

etnomatematika adalah sebuah   Handout yang berisi materi, contoh soal, latihan 

dan kegiatan percobaanyang terdapat pada handout tersebut dikaitkan dengan 

kebudayaan yang telah ada dan berkembang di masyarakat. Handout tersebut 

diharapkan dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual Pengembangan Handout Berbasis Etnomatematika. 

Permasalahan yang ditemukan di lapangan: 

a. Belum ada guru yang menggunakan bahan 

ajar berupa handout. 

b. Bahan ajar yang di gunakan masih kurang 

menarik. 

Kebutuhan untuk mengembangkan 

bahan ajar matematika 

Pengembangan handout berbasis 

pendekatan etnomatematika untuk 

siswa kelas VII SMP 

Bahan ajarhandout telah 

dikembangkan 

Uji validasi handout 
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Define Design Develop Disseminate 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 

Di dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

(research and development). Penelitian dan pengembangan (research and 

development) yaitu cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan (Sari et al., 2016). Penelitian ini 

merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 

baru yang menghasilkan suatu produk berupa handout bangun datar berbasis 

etnomatematika (Khalimah et al., 2013). 

B. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan desain pengembangannya yaitu 4D yang dikembangkan oleh S. 

Thigharajan, Dorothy Semmel dan Melvyn I. Semmel. Tahap-tahap dalam 

pengembangan ini yaitu :Define, Design, Develop, Disseminate. Adapun bagan 

alur 4D tersebut terdapat pada gambar 1.2 berikut: 

 
Gambar 3. Model pengembangan 4D 



25 
 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

1. Tahap pendefinisian (Define) 

 

Tahap define ini mencakup empat langkah pokok, yaitu analisis Front- 

end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task 

analysis), dan perumusantujuan pembelajaran (specifying instructional 

objectives). 

a. Analisis Front-end (front-end analysis) 

 

Analisis front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan 

siswa untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi 

dalam pembelajaran. 

b. Analisis konsep (concept analysis) 

 

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara wawancara untuk 

mengidentifikasi konsep pokok yang akan diajarkan, menyusunnya dalam 

bentuk hirarki, dan merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang 

kritis dan yang tidak relevan. Analisis konsep yang telah dilakukan adalah 

mengidentifikasi bagian-bagian penting dan utama yang akan dipelajari dan 

menyusun secara sistematis sub materi yang relevan yang akan masuk pada 

bahan ajar berdasarkan analisis front-end (front-end analysis) yaitu 

Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi (SI), Kompetensi Dasar (KD) 

dari handout bangun datar berbasis etnomatematika. 

c. Analisis tugas (task analysis) 

 

Selanjutnya setelah Analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan 

dengan analisis tugas (task analysis). Analisis tugas ini dilakukan dengan 
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cara wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan- 

keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya kedalam 

himpunan keterampilan tambahan. Analisis ini memastikan ulasan yang 

menyeluruh tentang tugas dalam materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas yang diperlukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan standar isi. 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (specifying instructional objectives) 

 

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis 

konsep dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. 

Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan merancang 

handout yang kemudian diintegrasikan kedalam materi yang ada didalam 

handout. Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada handout bangun datar berbasis etnomatematika 

yang dikembangkan. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Pada tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang bahan ajar 

perangkat pembelajaran untuk memperoleh daftar awal. 

a. Pemilihan Bahan Ajar 

 

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar handout yang bertujuan untuk 

memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar modul 

sangat relevan pada saat ini. 
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b. Pemilihan Format (Format Selection) 

 

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini 

dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran. 

c. Rancangan Awal (initial design) 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan 

perangkat pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum 

uji coba dilaksanakan. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar 

handout.Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan 

validasi bahan ajar  handout kepada ahli materi dan ahli media, setelah itu 

melakukan uji coba respon siswa dan respon guru. 

a. Validasi 

 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 

rancangan produk, dalam hal ini bahan ajar berbentuk handout  sebagai 

penunjang pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan ajar 

sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena 

validasi ini masih bersifaat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum 

fakta lapangan. Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu: 

1) Uji ahli materi 

 

Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi 

dan kesesuaian materi dengan kurikulum (Standar Isi) serta kesesuaian 

handout bangun datar berbasis etnomatematika menggunakan. Uji ahli 
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materi yang dipilih adalah orang yang kompeten dalam bidang matematika 

yang terdiri dari 3 orang ahli diantaranya dua orang dosen matematika IAIN 

Kerinci dan satu orang guru matematika SMP Negeri 4 sungai penuh. 

2) Uji ahli media 

 

Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal 

yang diterapkan dalam penyusunan handout bangun datar berbasis 

etnomatematika untuk mengetahui kevalidan handout bangun datar berbasis 

etnomatematika. 

3) Uji Ahli Bahasa 

 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kebenaran dalam 

penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, penulisan dan penggunaan kalimat 

sesuai dengan EYD bahan ajar handout bangun datar berbasis 

etnomatematika. 

b. Revisi Produk 

 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, maka 

dapat diketahui kelemahan dari handout bangun datar berbasis 

etnomatematika. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk 

menghasilkan produk yang lebih baik lagi. Apabila perubahan-perubahan 

yang dilakukan untuk menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan 

mendasar, evaluasi formatif yang kedua perlu dilakukan.Akan tetapi, 

apabila perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru 

itu siap dipakai dilapangan sebenarnya. 
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c. Uji Coba Produk 

 

Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimasudkan untuk mendapatkan 

informasi apakah bahan ajar berupa handout bangun datar berbasis 

etnomatematika ini menarik dan valid. Uji coba produk dilakukan dengan 2 

cara yaitu uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil sebagai berikut: 

1) Uji perorangan 

 

Uji coba perorangan dilakukan untuk memperoleh masukan 

tentang handout. Adapun subjek uji coba perorangan adalah salah satu 

guru yang memilki pengalaman di bidang nya. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari uji coba perorangan maka akan dilanjutkan dengan uji 

coba kelompok kecil. 

2) Uji Coba Kelompok kecil 

 

Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon 

siswa dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 6 siswa yang dapat mewakili 

populasi target yaitu siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 

dan rendah. 

d. Revisi Produk 

 

Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon guru dan siswa 

mengatakan bahwa produk ini baik dan menarik, maka dapat dikatakan 

bahwa bahan ajar telah selesai dikembangkan, sehingga menghasilkan 

produk akhir. Namun apabila produk belum sempurna maka hasil uji coba 
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ini dijadikan bahan perbaikan dan penyempurnaan bahan ajar yang dibuat, 

sehingga dapat menghasilkan produk akhir yang menarik dan dapat 

digunakan disekolah. 

e. Bahan Ajar 

 

Apabila produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, 

maka bahan ajar siap digunakan dan dimanfaatkan di sekolah SMP/MTS 

kelas VII. 

4. Tahap Penyebaran (Dessiminate) 

 

Tahap desiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan.Praktis 

nya suatu produk dapat dilihat dengan cara menghitung skor dari angket respon 

siswa dan respon guru.Tahap desiminasi dilakukan untuk mempromosikan 

produk kepada siswa agar bisa diterima pengguna baik individu, suatu kelompok 

atau sistem. Pada tahap penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

produk media pembelajaran ke sekolah yang diteliti pada penelitian ini yaitu 

SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

D. Jenis Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini terdari dari data 

kuantitatif dan kualitatif (Maryati & Prahmana, 2018) 

1. Data Kuantitatif 

 

Data kuantitatif berupa skor penilaian setiap poin kriteria penilaian pada 

angket kualitas bahan ajar (handout) berbasis pendekatan etnomatematika. Data 

kuantitatif di peroleh dari hasil lembar validasi, hasil angket respon guru dan 

respon peserta didik pada pengembangan produk. 
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2. Data Kualitatif 

 

Data kualitatif yaitu data yang berbentuk deskripsi kalimat.Data kualitatif 

tersebut berupa saran, komentar dan diperoleh dari hasil wawancara, dan masukan 

dari subjek penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah peristiwa-peristiwa atau hal yang 

keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh 

elemen populasi akan menunjang dan mendukung penelitian. Teknik pengumpalan 

data yang dimaksud yaitu cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data yang diperlukan. Penngunaan teknik pengumpulan data yang tepat 

memungkinkan di perolehnya data yang objektif (Husna & Aima, 2007). Teknik 

pengumpulan data pada penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

1. Wawancara 

 

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui wawancara untuk 

mendapatkan permasalahan yang perlu diteliti dan mengetahui data awal dalam 

penelitian agar memperoleh informasi sehingga menjadi masukan pada 

pengembangan bahan ajar matematika berbasis etnomatematika. 

2. Lembar Validasi 

 

Pedoman validasi yang disusun memiliki komponen-komponen sebagai 

berikut yaitu Nama instrument, tujuan penggunaan, petunjuk, tabel, penilaian, 

kritik, masukan atau saran, dan identitas dari validator. Pada tabel penilaian 

lembar validasi yang digunakan berupa skala dengan lima skala penilaian yaitu 
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jawaban sangat setuju (SS), diberi skor 5, setuju (S) diberi skor 4, netral (N) 

diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi 

skor 1, serta memberi alan pada kolom yang sudah tersedia. 

3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihat nya dalam 

dokumen-dokumen yang telah data. Teknik ini di gunakan peneliti untuk 

mendapatkan data-data peserta didik serta dokumentasi foto kegiatan 

pembelajarayang berlangsung, seperti hasil belajar siswa, daftar nama siswa, peofil 

sekolah dan dokumentasi yang dilakukan saat penelitian sedang berlangsung yang 

berupa foto. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Lembar Validasi 

 

Lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data penelitian para ahli 

terhadap validasi handout bangun datar berbasis etnomatematika. Instrumen 

pengumpulan data pada lembar validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa. 

a. Lembar Validasi Ahli Materi 

 

Validasi ahli materi dilakukan untuk melihat kesesuaian materi dari 

segi penyajian materi yaitu dari segi kualitas isi, ilustrasi (gambar, tabel, peta 
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konsep) dan evaluasi. Pada validasi ahli materi validator yang dipilih adalah 

1 orang validator yang ahli dibidangnya dari dosen IAIN Kerinci yaitu Ibu 

Rahmi Putri, M.Pd. 

b. Lembar Validasi Ahli Media 

 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari 

segi penyajian media yaitu dari segi format, penyusunan urutan pada materi, 

ukuran huruf dan konsistensi. Penilaian, kritik dan saran akan digunakan 

sebagai bahan revisi. Validator ahli media yang dipilih 1 orang validator 

yang ahli dibidangnya dari dosen IAIN Kerinci yaitu Bapak Dr. Laswadi, 

M.Pd. 

c. Lembar Validasi Ahli Bahasa 

 

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian dan kebenaran 

dalam penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, penulisan dan penggunaan 

kalimat sesuai dengan EYD. Penilaian, kritik dan saran akan digunakan 

sebagai bahan revisi. Validator ahli media yang dipilih 1 orang validator 

yang ahli dibidangnya dari dosen IAIN Kerinci yaitu Bapak Dr. Nuzmi 

Susferi, M.Pd. 

2. Pedoman Wawancara 

 

Instrumen wawancara kepada siswa dan guru disusun guna untuk 

mengetahui bagaimana kevalidan produk yang dikembangkan setelah 

digunakan pada saat uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil dan 

untuk meminta saran, masukan ataupun kritikan terhadap handout yang 

dikembangkan agar handout ini lebih baik lagi. 
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G. Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini di analisis kemudian digunakan 

untuk merevisi handout yang dikembangkan sehingga di peroleh handout yang 

layak sesuai dengan kriteria yang ditentukan yaitu valid. 

1. Analisis Kevalidan 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data kuantitif, yaitu data yang 

diperoleh berdasarkan lembar validasi handout bangun datar berbasis 

etnomatematika oleh 3 orang ahli dengan cara menghitung skor hasil validasi yang 

bertujuan untuk menentukan rata-rata validasi. Jika hasil validasi dari validator 

mencapai kriteria yang telah ditentukan maka handout dapat dikategorikan sesuai 

dengan kriteria yang ada (Munawaroh, 2011). 

Tabel 3 Kisi-Kisi Angket Uji Validitas Handout 

 
Kategori Penjelasan Jenis 

Validitas 

Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 
Unsur-unsur 

handout 

Kompetensi 

Inti 

Validitas isi 

(komponen 

isi) 

1. Topik yang disajikan dalam 

handout berbasis 

etnomatematika sudah sesuai 

dengan KI dan KD, dan 

indikator yang dirumuskan. 

Kompetensi 

dasar 

Validitas isi 2. Topik yang disajikan dalam 

handout berbasis 

etnomatematika sudah sesuai 

dengan KI dan KD, dan 
indikator yang dirumuskan. 

Materi 

pembelajaran 

Validitas isi 3. Uraian materi dan contoh yang 

diberikan relavan dan menarik 
perhatian peserta didik. 

Latihan Validitas isi 4. Contoh soal yang diberikan 

dapat membantu peserta didik 

mencapai tujuan pembelajaran 
dan memotivasi peserta didik 

untuk belajar. 

 

Alur dan 
Sesuai alur 
penulisan 

Validitas 
konstruk 

1. Penyajian handout (paling 
sedikit) berisi judul, KD, 
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struktur  (komponen 

penyajian) 

materi, dan latihan. 

2. Struktur dan penyusunan 
berurutan dan sistematis. 

 

 

 

Fungsi 

Rujukan, 

referensi, dan 

sumber untuk 

kajian ilmu 

Validitas isi 1. Materi pada handout 

mengandung informasi yang 

lengkap. 

2. Handout mencantumkan 
referensi yang jelas. 

3. Sumber materi adalah berasal 

dari buku dan sumber relavan 
lainnya. 

 Bahasa bacaan Validitas isi 4. Handout berisikan informasi 

pendukung yang sesuai 

dengan deskripsi materi 
pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 
Bahasa 

Formal Validitas 

kebahasaan 

1. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah penulisan 

bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 

2. Penulisan bahasa mengunakan 

kalimat yang memotivasi 
peserta didik untuk belajar. 

3. Informasi yang disampaikan. 

4. Bahasa yang digunakan adalah 

bahasa yang komunikatif bagi 
peserta didik. 

5. Konsistendalam menggunakan 

istilah yang menggambarkan 

konsep. 

 

Tabel 4 : Penskoran analisis instrumen validasi 
 

No Pilihan Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Rumus menghitung rata-rata tiap aspek dari semua validator. 
 
 

 

𝑃 = 
𝑓 

× 100% 
𝑛 
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Keterangan: 

 

P = Rata-rata total semua validator 

 

𝑓 = Jumlah skor keseluruhan dari validator 

 

𝑛 = skor maksimal 

 

Hasil yang diperoleh dipresentasikan dengan menggunakan tabel: 

 

Tabel 5 : Kriteria Kategori Validitas 

 
Interval Skor Kategori 

0% − 20% Sangat Tidak valid 

21% − 40% Kurang valid 

41% − 60% Cukup valid 

61% − 80% Valid 

81% − 100% Sangat valid 

Kriteria kevalidan handout bangun datar berbasis etnomatematika dinyatakan 

valid   apabila   rata-rata   mencapai   kriteria   yang    telah    ditetapkan    yaitu 

81% − 100%. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

 

Peneliti melakukan penelitian dikelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

Hasil dari penelitian ini adalah handout bangun datar berbasis etnomatematika 

yang valid. Pada pengembangan handout bangun datar berbasis etnomatematika 

untuk siswa kelas VII SMP peneliti menggunakan metode research and 

development (R&D) dengan prosedur penelitian dan pengembangan 4D yang 

dilakukan dengan menggunakan langkah pendefinisian (define), tahap perencanaan 

(design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). 

Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pendefinisisan (Define) 

 

Pada tahap pendefinisisan (define) merupakan tahapan analisis dan 

identifikasi masalah untuk memperoleh berbagai informasi yang berkaitan 

dengan produk yang berkaitan dengan produk yang akan di kembangkan. 

a. Analisis Awal (Front-end analysis) 

 

Analisis awal merupakan proses identifikasi masalah-malasah yang 

di hadapi saat melaksanakan proses pembelajaran. Analisis ini dilakukan 

dengan melakukan pengamatan secara langsung. Hasil dari pengamatan 

menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi 

dalam proses belajar mengajar. Analisis awal ini diperlukan untuk 
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mengetahui apakah bahan ajar ini memang perlu dikembangkan atau tidak. 

Analisis Front-End (Front-End Analisis) dilakukan dengan tiga langkah 

yaitu observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru matematika 

dan observasi perangkat pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan 

observasi kegiatan pembelajaran matematika di SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

diketahui banyak siswa yang masih tidak menyukai pelajaran matematika 

khusunya untuk siswa kelas VII SMP selain itu siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menemukan konsep perhitungan matematika terutama pada 

materi bangun datar. Hal ini sebabkan oleh adanya faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah bahan 

ajar yang digunakan dalam pembelajaran masih berupa buku paket dan lks. 

b. Analisis konsep (concept analysis) 

 

Pada penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Sungai Penuh siswa 

tertarik pada pembelajaran berbasis budaya. Hal ini didukung oleh hasil 

wawancara dengan Ibu Hasmaizar, S.Pd yang merupakan salah satu guru 

matematika di SMP Negeri 4 Sungai Penuh. Beliau menyatakan bahwa 

beliau belum mengembangankan  handout pada pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran. 

c. Analisis Tugas (task analysis) 

 

Pada analisis tugas dilakukan dengan cara menentukan materi-materi 

berdasarkan dari analisis konsep. Hasil dari analisis ini menjadi beberapa 

materi pokok, sehingga materi yang ditampilkan pada bahan ajar handout 
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disusun menjadi beberapa bagian. Pada tiap materi pokok diberikan 

beberapa tugas agar dapat menguasai bahan ajar handout secara mendalam. 

d. Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives) 

 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil dari analisis konsep 

dan analisis tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian. Sebelum 

melakukan analisis konsep peneliti terlebih dahulu melakukan front-end. 

Dari hasil analisis front-end diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran matematika pada materi bangun datar. 

Selanjutnya peneliti melakukan analisis konsep dengan hasil 

diketahui bahwa siswa tertarik pada pembelajaran berbasis budaya. 

Kemudian peneliti melakukan analisis tugas, hasil pada analisis tugas 

tersebut peneliti memetakan materi-materi berdasarkan dari analisis konsep 

dan menjadikan beberapa materi pokok sehingga materi yang ditampilkan 

pada bahan ajar handout menjadi beberapa bagian yaitu segi empat dan segi 

tiga yang terdiri dari pengertian, jenis dan sifatnya, luas serta keliling segi 

tiga dan segi empat. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

 

Setelah melakukan tahap pendefinisian maka untuk tahap selanjutnya 

adalah tahap perancangan (design). Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap 

perancangan produk pengembangan bahan ajar handout berbasis 

etnomatematika sebagai berikut: 
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a. Pemilihan Bahan Ajar 

 

Bahan ajar yang dipilih adalah bahan ajar handout berbasis 

etnomatematika yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran, dikarenakan bahan ajar handout berbasis etnomatematika 

belum dikembangkan di SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

b. Pemilihan format (format selection) 

 

Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran meliputi bahan 

ajar handout berbasis etnomatematika yang dibuat semenarik mungkin dan 

dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap, gambar yang berkaitan 

dengan budaya, di sertai dengan contoh soal dan latihan. Sehingga dapat 

menambah pengetahuan peserta didik lebih luas. 

c. Rancangan awal (initial design) 

 

Bahan ajar handout berbasis etnomatematika ini terdiri dari cover, peta 

konsep handout, daftar isi, pendahuluan, dan kegiatan pembelajaran yang 

berupa materi bangun datar yang dihubungkan dengan etnomatematika. 

Dalam kegiatan pembelajaran juga berisi contoh soal dan latihan yang 

dikaitkan dengan budaya serta daftar pustaka yang diambil dari berbagai 

sumber. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

 

Setelah melakukan tahap pendefinisian (define) dan tahap perancangan 

(design), selanjutnya peneliti melakukan pembuatan bahan ajar berupa handout 

berbasis etnomatematika. Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

pengembangan (develop)yaitu : 
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a. Validasi 

 

Penelitian dan pengembangan bahan ajar handout berbasis 

etnomatematika yang telah selesai didesain, selanjutnya divalidasi tahap 

awal oleh validator yang diberikan kepada validator ahli materi oleh Ibu 

Rahmi Putri, M.Pd, ahli media oleh Bapak Dr. Laswadi, M.Pd dan ahli 

bahasa oleh Bapak Dr. Nuzmi Sasferi, M.Pd.Adapun hasil validasi ahli 

adalah sebagai berikut: 

1) Validasi ahli materi 

 

Validasi materi bertujuan untuk Validasi ahli materi dilakukan 

untuk melihat kesesuaian materi dari segi penyajian materi yaitu dari segi 

kualitas isi, ilustrasi (gambar, tabel, peta konsep) dan evaluasi. Adapun 

yang menjadi validator materi yang terdiri dari dosen Jurusan Tadris 

Matematika IAIN Kerinci. Angket yang digunakan berjumlah 13 butir 

penilaian dengan  menggunakan skala likert berupa skala dengan lima 

skala penilaian. Skor penilaian yang diperoleh melalui angket kemudian 

dirata-rata menjadi skor penilaian dengan lima skala. 
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Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek 

Penilaian 

 
Pernyataan 

Skala 

Nilai 

1 Kelayakan 

Isi 

1. Kedalaman materi 4 

2. Kelengkapan materi 4 

3. Topik yang disajikan dalam Handout 

Bangun Datar sudah sesuai dengan KI, 

KD dan indicator. 

4 

2 Keakurata 

n Materi 

4. Materi dan   contoh   yang   diberikan 

dapat menarik perhatian peserta didik. 

4 

5. materi pada handout mengacu pada 

budaya matematika. 

4 

6. Contoh soal yang diberikan dapat 

membantu peserta didik dalam 

memahami materi. 

3 

7. Handout berisikan informasi 

pendukung yang sesuai dengan materi 

pelajaran. 

5 

8. materi yang disajikan sesuai dengan 

budaya yang ada lingkungan peserta 

didik. 

4 

3 Penyajian 

pembelaja 

ran 

9. Mendorong rasa keingin tahuan siswa 4 

10.Mendorong siswa untuk belajar 

mandiri. 

4 

11.Mendorong peserta didik untuk 

mencari informasi lebih lanjut 

mengenai     materi     bangun     datar 

berkaitan dengan budaya yang ada 

4 
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  disekitar peserta didik.  

12. Mengarahkan dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

4 

13. Mengambil kesimpulan dari setiap 

topik kegiatan. 

4 

JUMLAH 52 

PRESENTASE VALIDITAS 80% 

KATEGORI VALID 

 

𝑃 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

 

𝑃 = 
52 

× 100% 
65 

× 100% 

 

𝑃 = 80% 
 

Tabel diatas merupakan hasil validasi oleh ahli materi untuk 

kelayakan bahan ajar berupa handout bangun datar berbasis 

etnomatematika. Adapun hasil rata-rata skor yang diperoleh selanjutnya 

dikategorikan tingkat kelayakannya sesuai dengan yang termuat pada 

tabel 4. Adapun hasil penilaian bahan ajar handout bangun datar berbasis 

etnomatematika oleh ahli materi didapatkan skor presentase sebesar 80% 

sehingga handout bangun datar berbasis etnomatematika diklasifikasikan 

dengan kriteria Valid/layak diuji cobakan dan memperoleh saran dan 

perbaikan sebagai berikut: 
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1. Tambahkan contoh soal 

 

2. Perjelas gambar/bentuk bangun datar yang di maksud, yang diambil 

dari gambar asli (gambar kerajinan amyaman pandan). 

3. Tambahkan unsur-unsur pada setiap bangun datar untuk memperjelas 

penggunaan rumus luas. 

2) Validasi ahli media 

 

Validasi ahli media bertujuan untuk melihat penyajian materi pada 

bahan ajar handout berbasis etnomatematika dalam pembelajaran 

matematika. Validasi ahli media dilakukan oleh dosen dari Jurusan Tadris 

Matematika IAIN Kerinci. Angket yang digunakan berjumlah 13 butir 

penilaian dengan rentang skor perbutir 1-5.Hasil rata-rata skor yang telah 

di peroleh melalui angket kemudian di rata-rata menjadi skor penilaian 

dengan rentang 1-5. 
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Tabel 5 hasil validasi ahli media 

 

No Aspek 

Penilaian 

 
Pernyataan 

Skala 

Nilai 

1 Ukuran 

Handout 

1. Ukuran kertas sudah sesuai. 4 

2. Kesesuaian 

handout. 

ukuran tulisan pada 4 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

Desain 

Cover 

Handout 

3. Ukuran   huruf   pada   judul   handout 

lebih dominan dibanndingkan ukuran 

handout dan nama pengarang. 

5 

4. Menampilkan pusat pandangan yang 

baik. 

4 

5. Penampilan 

cover. 

unsur tata letak pada 4 

6. Warna judul lebih kontras dengan 

warna latar belakang. 

4 

7. Tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf. 

4 

8. Ilustrasi pada cover handout 

menggambarkan isi atau materi ajar. 

4 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Desain Isi 

Handout 

9. Keharmonisan unsure tata letak. 4 

10.Tidak menggunakan terlalu banyak 

jenis huruf. 

5 

11.Penggunaan variasi huruf (bold italic, 

all caption, small caption) tidak 

berlebihan. 

4 

12. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 

13. Kemenarikan penampilan handout. 5 
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JUMLAH 55 

PRESENTASE VALIDITAS 84,61% 

KATEGORI SANGAT 

 

VALID 

 

𝑃 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 

𝑃 = 
55 

65 
× 100% 

 

𝑃 = 84,61% 
 
 

Hasil rata-rata skor yang telah diperoleh selanjutnya dikategorikan 

tingkat kelayakannya sesuai dengan yang termuat pada tabel 3. Adapun 

hasil penilaian oleh ahli media dengan skor presentase sebesar 84,61% 

sehingga handout berbasis etnomatematika diklasifikasikan dengan kriteria 

Sangat Valid. 

3) Validasi ahli bahasa 

 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mengetahui kebenaran dalam 

penggunaan bahasa sesuai dengan EYD, penulisan dan penggunaan 

kalimat sesuai dengan EYD bahan ajar handout bangun datar berbasis 

etnomatematika.Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dosen dari Jurusan 

BKI IAIN Kerinci. Angket yang digunakan berjumlah 10 butir penilaian 

dengan rentang skor perbutir 1-5. Hasil rata-rata skor yang telah di 

peroleh melalui angket kemudian di rata-rata menjadi skor penilaian 

dengan rentang 1-5. 
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Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

 

No Aspek Penilaian Skala 

Nilai 

1 Menggunakan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 

4 

2 Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan jelas. 5 

3 Pemakaian istilah matematika tepat dan benar. 4 

4 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah 
dipahami oleh siswa. 

4 

5 Penggunaan tanda baca dalam tulisan jelas dan 
benar. 

4 

6 Menggunakan peristilahan yang sesuai dengan 
konsep pada pokok bahasaan. 

4 

7 Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 
ke sasaran. 

4 

8 Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan. 

4 

9 Bahasa yang diguanakan sudah komunitatif. 4 

10 Ketepatan struktur kalimat dan keefektifan 
kalimat. 

3 

JUMLAH 
40 

PRESENTASE VALIDITAS 
80% 

KATEGORI 
VALID 

 

𝑃 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

 

𝑃 = 
40 

50 
× 100% 

 

𝑃 = 80% 
 

Tabel 6 diatas merupakan hasil validasi oleh ahli bahasa untuk 

kelayakan bahan ajar handout bangun datar berbasis etnomatematika. 

hasil rata-rata skor yang telah diperoleh selanjutnya dikategorikan tingkat 

kelayakannya sesuai dengan yang termuat pada tabel 3. Adapun hasil 

penilaian oleh ahli bahasa dengan skor presentase sebesar 80% sehingga 
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2) 

 

handout berbasis etnomatematika diklasifikasikan dengan kriteria Sangat 

Valid. 

b. Revisi Produk 

 

Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh 

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Adapun hal-hal yang direvisi pada 

bahan ajar handout berbasis etnomatematika adalah sebagai berikut: 

1) Materi 

Dari segi materi, hal-hal yang direvisi adalah kejelasan gambar atau 

bentuk bangun datar yang dimaksud, sehingga gambar memilki bentuk 

yang jelas dan sama dengan bentuk aslinya. Penambahan materi tentang 

unsur-unsur pada setiap bangun datar untuk memperjelas penggunaan 
 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

Gambar 4. Kejelasan gambar atau bentuk gambar yang di ambil dari gambar asli 
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Pada 4 merupakan perbaikan brdasarkan ahli materi. Ahli materi meminta 

untuk revisi kejelasan gambar karena pada gambar sebelum revisi tidak terlihat 

jelas/buram bagian yang disebut persegi pada gambar anyaman. Pada gambar 

setelah revisi gambar nya terlihat jelas bagian mana saja yang termasuk persegi. 
 

 
Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 5. Kejelasan gambar atau bentuk gambar yang di ambil dari gambar asli 

Pada gambar 5 merupakan perbaikan berdasarkan saran ahli materi. Ahli 

 

materi member saran untuk merevisi contoh soal karena pada contoh soal 

sebelum direvisi tidak terlihat jelas gambar yang di terapkan pada contoh soal, 

gambar yang terdapat pada contoh soal yang sebelum direvisi masih buram. Pada 

contoh soal setelah direvisi terdapat contoh gambar yang terlihat jelas bagian 

persegi dan persegi panjang pada gambar anyaman yang aslinya. 
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Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 6. Kejelasan gambar atau bentuk gambar yang di ambil dari gambar asli 

dan menambahkan unsur-unsur pada jajar genjang. 

 

Pada gambar 6 pada materi jajargenjang dan trapezium bahwa sebelum 

revisi tidak terdapat perbedaan yang jelas antara bagian jajar genjang dan 

trapesium pada gambar anyaman yang asli. Dimana gambar jajar genjang yang 

diberi garis bantu tidak terlihat jelas bagiannya dan belum ada unsur-unsur pada 

setiap gambar. Pada gambar setelah revisi bagian jajargenjang sudah dipisahkan 

dan diberi garis bantu sehingga gambar jajargenjang terlihat jelas dan sudah 

ditambahkan unsur-unsur pada gambar sehingga dapat memperjelas penggunaan 

rumus yang ada pada jajargenjar. 
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2). Media 
 

Dari segi media, hal-hal yang diperbaiki adalah pada bagian cover 

dimana cover diganti sesuai dengan etno yang ada di isi handout, 

membuat garis bantu pada gambar bagian mana yang di maksud, dan 

menggantikan maskotnya menjadi gambar kartun yang berkaitan dengan 

budaya kerinci. 

Perbaikan pada cover di karenakan cover handout pada produk 

awal pengembangan belum sesuai dengan etnomatematika yang ada di 

dalam isi produk handout. Selanjutnya untuk maskotnya di perbaiki 

Karena pada produk awal pengembangan belum di sesuai maskot yang 

berkaitan dengan etnomatematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 

Gambar 7.Menggantikan gambar etnomatematika pada bagian cover sesuai 

dengan etnomatematika sesuai dengan isi handout. 
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Gambar 7 Perbaikan pada cover di karenakan cover handout pada 

produk awal pengembangan atau sebelum di revisi belum sesuai dengan 

etnomatematika yang ada di dalam isi produk handout. Pada cover sebelum 

revisi juga belum terdapat gambar etnomatematika yang ada di kerinci, dan 

masih terdapat gambar etnomatmetika lain. Oleh karena itu dilakukan 

perbaikan agar terlihat lebih rapi dan terlihat jelas etnomatematikanya dan 

agar warna yang di tampilkan juga terlihat jelas. Sehingga dapat menarik 

perhatian siswa dalam belajar. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 8. Perbaikan pada maskotnya belum di sesuai maskot yang 

berkaitan dengan etnomatematika. 

 

Pada gambar 8 merupakan perbaikan berdasarkan saran dari ahli 

media. Ahli media meminta untuk merevisi contoh soal karena pada contoh 

soal yang sebelum direvisi maskot  yang digunakan masih tidak bertema 
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kerinci. Pada contoh soal yang telah direvisi sudah terdapat maskot yang 

bertema kerinci. 

3) Bahasa 

 

Dari segi bahasa, hal-hal yang di revisi adalah kejelasan bahasa, 

penggunaan istilah dan keefektifan kalimat. Beberapa kejelasan kalimat 

pada handout dengan menggunakan kalimat yang tidak pasif. Kalimat 

tersebut tersebut di perbaiki agar membentuk kalimat-kalimat yang pasif 

dan memperjelas isi. Pada penggunaan istilah banyak yang tidak 

konsisten agar menggunakan istilah matematika yang baik dan benar. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

Gambar 9. Perbaikan Kejelasan bahasa dan penggunaan istilah matematika 

Pada gambar 9 merupakan hasil perbaikan pada ahli bahasa karena 

 

pada gambar sebelum revisi terdapat kejelasan bahasa yang masih 

salah pada cara penulisan nya. Salah satu contoh penulisan pada gambar 

sebelum revisi adalah cara penulisan segitiga. Pada gambar setelah revisi 
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penulisan segitiga sudah benar dengan member spasi. 

 

c. Uji Coba Produk 

 

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa serta bahan ajar handout juga sudah di perbaiki, selanjutnya 

produk di uji cobakan dengan uji coba perorangan dan uji coba kelompok 

kecil yang terdiri dari 6 orang siswa. Adapun hasil uji coba produk sebagai 

berikut: 

1) Uji coba perorangan 

 

Uji coba perorangan dilakukan dengan untuk meyakinkan dan 

mengetahui kevalidan produk bahan ajar. Uji coba guru ini berjumlah 1 

orang guru matematika SMP Negeri 4 Sungai Penuh kelas VII. Setelah 

diuji cobakan peneliti melakukan wawancara bersama guru yang 

bersangkutan seputar handout yang dikembangkan. Hasil dari uji coba 

pada guru dengan saran revisi nya adalah dengan menambahkan contoh 

soal dan latihan agar siswa lebih mendalami materi bangun datar yang di 

kaitkan dengan budaya yang ada di sekitar nya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP 

Negeri 4 sungai penuh yaitu Ibu Hasmaizar, S.Pd bahwa beliau tertarik 

dengan bahan ajar handout yang berbasis etnomatematika ini karena ia 

merasa bahwa bahan ajar yang diterapkan pada saat penelitian 

merupakan salah satu bahan ajar baru yang di gunakan pada proses 

pembelajaran matematika. Ia juga merasa bahwa menggunakan bahan 

ajar handout bangun datar berbasis etnomatematika dalam proses belajar 
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mengajar dapat membantu dan mempermudah siswa dalam memahami 

materi karena pada bahan ajar terdapat unsur budaya yang ada di 

lingkungan siswa. Uji coba pada guru ini juga dilakukan untuk 

mengetahui cara guru memahami produk, apakah sulit bahan ajar 

handout tersebut untuk diterapkan dalam belajar. 

2) Uji coba kelompok kecil 

 

Pada tahap uji coba kelompok kecil dilakukan secara terbatas 

pada kelompok kecil saja yang terdiri dari 6 orang siswa yang memiliki 

kemampuan yang berbeda yaitu siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah siswa SMP Negeri 

4 Sungai Penuh. Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan 

memberikan handout berbasis etnomatematika kepada siswa untuk di 

pahami dan di pelajari, kemudian siswa di wawancara satu persatu untuk 

mengetahui untuk mengetahui masukan atau saran mengenai produk 

handout bangun datar berbasis etnomatematika yang telah digunakan 

siswa. 

Setelah guru menjelaskan secara singkat materi bangun datar 

kepada siswa, kemudian siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan 

mengerjakan latihan yang ada pada handout bangun datar berbasis 

etnomatematika. Peneliti memperhatikan siswa mengerjakan soal dan 

mencatat apa saja kendala selama siswa mengerjakan soal latihan 

tersebut. Pada siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah tidak kesulitan dan siswa mudah memahami materi yang ada 
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pada handout bangun datar berbasis etnomatematika sehingga siswa 

dapat mengerjakan soal latihan dengan baik dapat dilihat pada jawaban 

siswa kemampuan tinggi, sedang ataupun rendah. Pada jawaban siswa 

yang memiliki kemampuan rendah masih ada sebagian kecil salah dalam 

mengerjakan soal latihan tersebut. 

Dari hasil wawancara tersebut secara umum siswa menjelaskan 

bahwa mereka suka belajar matematika dengan  menggunakan bahan 

ajar handout bangun datar berbasis etnomatematika serta dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi bangun datar yang 

mudah dipahami dan penjelasan maupun contoh soal yang ada pada 

handout berkaitan dengan budaya yang sering mereka temukan. 

Siswa mengatakan bahwa belajar dengan menggunakan handout 

bangun datar berbasis etnomatematika ini membuat mereka terbiasa dan 

mengetahui hubungan matematika dengan budaya yang sering mereka 

temukan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh soal dan latihan yang ada 

pada handout bangun datar berbasis etnomatematika membuat mereka 

mengetahui dan peduli terhadap budaya yang ada disekitarnya karena 

mereka merasa memperoleh banyak informasi baru mengenai budaya 

matematika. 

Pada handout bangun datar berbasis etnomatematika siswa juga 

menyukai semua tampilan yang disajikan karena sesuai dengan 

keinginan mereka dan tidak ada bagian yang membuat mereka bingung 

ketika memahami dan mengerjakan soal latihan. Sehingga produk dapat 
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di gunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar mengajar pada 

materi bangun datar kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

d. Revisi Produk 

 

Setelah dilakukan uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil 

untuk mengetahui kevalidan bahan ajar handout berbasis etnomatematika. 

Hasil dari uji coba pada guru dengan saran revisi nya adalah dengan 

menambahkan contoh soal dan latihan agar siswa lebih mendalami materi 

bangun datar yang di kaitkan dengan budaya yang ada di sekitarnya. 

Setelah merevisi produk sesuai dengan saran produk dinyatakan 

menarik dan mudah di pahami sehingga produk sudah dapat digunakan 

sebagai bahan ajar pada kegiatan proses belajar mengajar pada materi 

bangun datar kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

e. Bahan Ajar 

 

Produk pengembangan bahan ajar handout bangun datar berbasis 

etnomatematika dikatakan menarik dan mudah di pahami oleh siswa. Bahan 

ajar handout bangun datar berbasis etnomatematika dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan ajar bagi siswa dan guru di SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

kelas VII. 

4. Tahap Penyebaran (Desiminate) 

 

Tahap penyebaran dilakukan peneliti dengan cara penyebaran 

terbatas dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dialami karena siswa 

melakukan pembelajaran secara daring akibat Covid-19. Peneliti 

menyebarkan atau mempromosikan produk bahan ajar ini hanya di SMP 
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Negeri 4 Sungai Penuh kelas VII dengan 6 orang siswa. Peneliti 

menyebarkan atau mempromosikan bahan ajar handout bangun datar 

berbasis etnomatematika di SMP Negeri 4 Sungai Penuh sebagai tempat 

penelitian. 

B. Pembahasan 

 

1. Kesesuaian Handout Bangun Datar Berbasis Etnomatematika Dengan 

Tujuan Pengembangan 

Kesesuaian handout bangun datar berbasis etnomatematika dengan 

tujuan pengembangan. Tujuan dalam pengembangan ini adalah 

mengembangkan handout bangun datar matematika berbasis etnomatematika 

pada kelas VII pada pokok bahasan bangun datar. Peneliti menggunakan 

prosedur penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah dengan metode 

pengembangan Research and Development (R&D). Pada pengembangan ini, 

untuk menghasilkan produk handout bangun datar yang dikembangkan maka 

peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 4D. Tahap-tahap 

dalam pengembangan ini yaitu: 

Produk akhir dari penelitian ini adalah merupakan bahan ajar 

handout bangun datar berbasis etnomatematika yang didalamnya berisi 

kegiatan percobaan pada materi bangun datar. Handout bangun datar berbasis 

etnomatematika yang disajikan secara berurut yaitu sampul handout, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, isi handout, contoh soal dan latihan serta 

daftar pustaka. Desain tampilan yang digunakan pada handout bangun datar 

berbasis etnomatematika telah melalui tahap uji media sehingga hasilnya 
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dikatakan telah sesuai dengan standar bahan ajar pembelajaran. 

 

Dari hasil uji media, materi dan uji kebahasaan dapat disimpulkan 

bahwa handout bangun datar berbasis etnomatematika telah sesuai dan layak 

untuk diterapkan sebagai bahan ajar yang menarik dan valid. Oleh kerena itu 

dilakukan uji coba handout bangun datar berbasis etnomatematika ke siswa 

SMP Negeri 4 Sungai Penuh. 

2. Kelayakan Handout Bangun Datar Berbasis Etnomatematika 

 

Kriteria validitas handout bangun datar berbasis etnomatematika dapat 

dinilai pada aspek kelayakan isi tersebut dapat dikatakan bahwa isi handout 

bangun datar berbasis etnomatematika sudah sesuai dan layak serta memenuhi 

prinsip dan ketetapan materi yang sesuai dengan KI dan KD serta cukup dalam 

mencapai indikator pencapaian kompetensi yang sudah ditetapkan. Kriteria 

validitas handout bangun datar berbasis etnomatematika pada aspek kebahasaan 

yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Pada aspek tampilan kriteria validitas pada handout bangun datar 

berbasis etnomatematika sudah memenuhi aspek penilaian seperti pemilihan 

huruf, tata letak, warna, gambar serta ukuran yang tepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan ini menggunakan model tahapan 4D yaitu pendefinisian 

(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 

penyebaran(disseminate). Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan 

handout bangun datar berbasis etnomatematika. Pada tahapan pendefinisian 

(Define) dilakukan identifikasi dan analisis masalah berupa analisis awal, 

analisis peserta didik, analisis konsep, analisis  tugas dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Hasil yang didapat dari tahapan pendefinisian ini ditemukan 

permasalahan yang memerlukan dikembangkannya handout bangun datar 

berbasis etnomatematika. Handout bangun datar berbasis etnomatematika 

dikembangkan dalam betuk media cetak. 

Pada tahap perancangan (design) terdapat beberapa langkah- langkah, 

yaitu penyusunan peta kompetensi, perumusan materi, pemilihan format 

handout, dan penulisan naskah modul.Penyusunan peta kompetensi dibuat 

memuat rencana awal materi yang ditampilkan. Sedangkan langkah perumusan 

materi dilakukan untuk menentukan detail materi yang disajikan didalam 

modul. Pada langkah pemilihan format dan komponen-komponen modul 

disesuaikan dengan kajian teori tentang pengembangan handout yang baik. 

Kemudian handout pembelajaran yang sudah tersusun, dikonsultasikan dengan 
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pembimbing sehingga mendapat masukan dan saran untuk tujuan perbaikan dan 

penyempurnaan. 

Tahap pengembangan (develop) bertujuan untuk menghasilkan 

produk jadi berupa handout yang telah melalui revisi ahli materi, ahi bahasa 

dan ahli media. Validasi yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kelemahan dari handout bangun 

datar berbasis etnomatematika. Setelah handout divalidasi dan diberi komentar 

oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa kemudian dilakukan tahap revisi. 

Revisi dilakukan untuk penyempurnaan dan perbaikan produk. Setelah tahap 

revisi selasai maka handout diuji cobakan kepada mahasiswa. 

Penelitian pengembangan ini diuji cobakan pada kelas VII SMP 

Negeri 4 Sungai Penuh secara terbatas dan dapat dikatakan layak atau baik 

digunakan karena handout yang dikembangkan mempunyai kriteria valid. Uji 

coba pengembangan dilakukan untuk mengetahuai respon atau tanggapan siswa 

terhadap handout bangun datar berbasis etnomatematika yang telah 

dikembangkan. 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya diajukan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

 

Peneliti menyarankan agar handout bangun datar berbasis etnomatematika 

dapat dikembangkan dan dan digunakan menjadi salah satu alternatif bahan ajar 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa dan mempermudah guru dalam 
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menyampaikan materi pembelajaran. 

 

2. Bagi Siswa 

 

Peneliti menyarankan agar siswa memanfaatkan handout bangun datar berbasis 

etnomatematika dan dapat pula menambah wawasan, dan kreativitas siswa. 

3. Bagi peneliti 

 

Bagi peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian ini, disarankan untuk 

melanjutkan pada tahap uji praktikalitas dan efektivitas pada handout bangun 

datar berbasis etnomatematika. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

SMP / MTs 

 

MATEMATIKA 

 

Nama Sekolah :  

Kelas : VII (Tujuh) 

Nama Guru :      

NIP / NIK :    
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VII 

Alokasi Waktu : 5 Jam Pelajaran/Minggu 

Kompetensi Inti (KI) : 

• KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

• KI-3 (Soasial) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

• KI-3 (Pengetahuan) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

• KI 4 (Keterampilan) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial, dicapai melalui 

pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), pada pembelajaran Kompetensi 

Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan 

budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan 

dan kondisi peserta didik. 

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses 

pembelajaran berlangsung, dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam 

mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menjelaskan dan 

menentukan urutan 

Bilangan Bulat dan 

Pecahan 
- Mencermati permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

pada bilangan bulat 

(positif dan negatif) 

dan pecahan (biasa, 

campuran, desimal, 

persen) 

3.2 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

dengan 

memanfaatkan 

berbagai sifat 

operasi 

3.3 Menjelaskan dan 

menentukan 

representasi 

bilangan bulat besar 

sebagai bilangan 

berpangkat bulat 

positif 

4.1 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

urutan beberapa 

bilangan bulat dan 

pecahan (biasa, 

campuran, desimal, 

persen) 

4.2 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan 

4.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bilangan bulat besar 

sebagai bilangan 

berpangkat bulat 

- Membandingkan 

bilangan bulat dan 

pecahan 

- Mengurutkan 

bilangan bulat dan 

pecahan 

- Operasi dan sifat-sifat 

operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan 

- Mengubah bentuk 

bilangan pecahan 

- Menyatakan bilangan 

dalam bentuk 

bilangan berpangkat 

bulat positif 

- Kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) 

- Faktor persekutuan 
terbesar (FPB) 

penggunaan bilangan bulat, 

Misal: zona pembagian waktu 

berdasarkan GMT (Greenwich 

Meredian Time), hasil 

pengukuran suhu dengan 

termometer, kedalaman di bawah 

permukaan laut, ketinggian 

gedung, pohon atau daratan 

- Mencermati urutan bilangan, 

sifat-sifat operasi hitung bilangan 

bulat, kelipatan persekutuan dan 

faktor persekutuan serta 

penerapannya 

- Mencermati permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

penggunaan pecahan. Misal: 

pembagian potongan kue, 

potongan buah, potongan 

gambar, potongan selembar 

kain/kertas, pembagian air dalam 

gelas, dan sebagainya 

- Mengumpulkan informasi 

tentang KPK dan FPB serta dua 

teknik menemukannya (pohon 

faktor dan pembagian bersusun) 

- Mengumpulkan informasi 

tentang bagaimana menyatakan 

bilangan dalam bentuk pangkat 

bulat 

- Mengumpulkan informasi 

tentang sifat-sifat penjumlahan 

dan pengurangan bilangan bulat, 

perkalian dan pembagian pada 

bilangan bulat dan pecahan 

- Menyajikan secara tertulis atau 

lisan hasil pembelajaran tentang 

perbandingan bilangan bulat, 

penjumlahan dan pengurangan 

bilangan bulat, perkalian dan 
pembagian bilangan bulat, 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

positif  kelipatan dan faktor bilangan 

bulat, perbandingan bilangan 

pecahan, pengali dan pembagi 

bilangan pecahan, dan bilangan 

rasional 

- Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

bilangan bulat, penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat, 

perkalian dan pembagian 

bilangan bulat, kelipatan dan 

faktor bilangan bulat, 

perbandingan bilangan pecahan, 

pengali dan pembagi bilangan 

pecahan, dan bilangan rasional 

3.4 Menjelaskan dan 

menyatakan 

himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen 

himpunan, 

menggunakan 

masalah kontekstual 

3.5 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

biner pada 

himpunan 

menggunakan 

masalah kontekstual 

4.4 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen 

himpunan 

Himpunan 

- Menyatakan 

himpunan 

- Himpunan bagian, 

kosong, semesta 

- Hubungan antar 

himpunan 

- Operasi pada 
himpunan 

- Komplemen 

himpunan 

- Mengamati penggunaan 

himpunan dalam kehidupan 

sehari-hari. Misal: kumpulan 

hewan, tumbuhan, buah- buahan, 

kendaraan bermotor, alat tulis, 

suku-suku yang ada di Indonesia. 

- Mencermati permasalahan yang 

berkaitan dengan himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, anggota 

himpunan, himpunan kuasa, 

kesamaan dua himpunan, irisan 

antar himpunan, gabungan antar 

himpunan, komplemen 

himpunan, selisih, dan sifat-sifat 

operasi himpunan 

- Mengumpulkan informasi 

mengenai sifat identitas, sifat 

komutatif, sifat asosiatif, dan 

sifat distributif pada himpunan 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang himpunan dan sifat-sifat 

operasi himpunan 

- Memecahkan masalah yang 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

4.5 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan operasi 

biner pada 

himpunan 

 terkait dengan himpunan dan 

sifat-sifatnya 

3.6 Menjelaskan bentuk 

aljabar dan unsur- 

unsurnya 

menggunakan 

masalah kontekstual 

3.7 Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian) 

4.6 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar 

4.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

operasi pada bentuk 

aljabar 

Bentuk Aljabar 

- Menjelaskan 

koefesien, variabel, 

konstanta, dan suku 

pada bentuk aljabar 

- Operasi hitung bentuk 
aljabar 

- Penyederhanaan 

bentuk aljabar 

- Mencermati masalah sehari- hari 

yang berkaitan dengan 

penggunaan konsep bentuk 

aljabar 

- Mencermati bentuk aljabar dari 

berbagai model bentuk, 

penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar yang disajikan, 

cara menyederhanakan bentuk 

aljabar 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang bentuk aljabar, operasi 

hitung aljabar, dan 

penyederhanaan bentuk aljabar 

- Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan bentuk aljabar, 

operasi bentuk aljabar, serta 

penyederhanaan bentuk aljabar 

3.8 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

dan 

penyelesaiannya 

4.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linear satu variabel 

Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linear 

satu Variabel 

- Pernyataan 

- Kalimat terbuka 

- Penyelesaian 

persamaan linear satu 

variabel dan 

pertidaksamaan linear 

satu variable 

- Mencermati permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

persamaan linear satu variabel. 

Misal: panas benda dengan 

ukuran panjang, kecepatan dan 

jarak tempuh 

- Mengumpulkan informasi 

penyelesaian persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu 

variabel melalui manipulasi 

aljabar untuk menentukan bentuk 

paling sederhana 
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  - Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang persamaan linear satu 

variabel, bentuk setara persamaan 

linear satu variabel, dan konsep 

pertidaksamaan 

- Memecahkan masalah tentang 

persamaan dan pertidaksamaan 

linear satu variable 

3.9 Menjelaskan rasio 

dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda) 

3.10 Menganalisis 

perbandingan 

senilai dan berbalik 

nilai dengan 

menggunakan tabel 

data, grafik, dan 

persamaan 

4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

rasio dua besaran 

(satuannya sama 

dan berbeda) 

4.10 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perbandingan 

senilai dan berbalik 

nilai 

Perbandingan 

- Membandingan dua 

besaran 

- Perbandingan senilai 

- Perbandingan berbalik 
nilai 

- Mencermati permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

penggunaan konsep rasio atau 

perbandingan. Misal: peta, 

denah, maket, foto, komposisi 

bahan makanan pada resep, 

campuran minuman, dan 

komposisi obat pada resep obat 

- Mengumpulkan informasi 

tentang model matematika dari 

konsep perbandingan sebagai 

hubungan fungsional antara suatu 

besaran dengan besaran lain 

berbentuk perbandingan senilai, 

perbandingan berbalik nilai 

- Mengumpulkan informasi 

mengenai strategi menyelesaikan 

masalah nyata yang melibatkan 

konsep perbandingan 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

perbandingan senilai dan berbalik 

nilai 

- Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan perbandingan 

senilai dan berbalik nilai 

3.11 Menganalisis 

aritmetika sosial 

(penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

Aritmetika Sosial 

- Harga penjualan dan 

pembelian 

- Keuntungan, 

- Mencermati kegiatan-kegiatan 

sehari-hari berkaitan dengan 

transaksi jual beli, kondisi 

untung, rugi, dan impas 

- Mencermati cara menentukan 
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Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

kerugian, bunga 

tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara) 

4.11 Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan aritmetika 

sosial (penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, 

kerugian, bunga 

tunggal, persentase, 

bruto, neto, tara) 

kerugian, dan impas 

- Persentase untung dan 

rugi 

- Diskon 

- Pajak 

- Bruto, tara, dan netto 

- Bunga tunggal 

diskon dan pajak dari suatu 

barang 

- Mengamati konteks dalam 

kehidupan di sekitar yang terkait 

dengan bruto, neto, dan tara 

- Mengumpulkan informasi 

tentang cara melakukan 

manipulasi aljabar terhadap 

permasalahan sehari-hari yang 

berkaitan dengan artimetika 

sosial 

- Menyajikan hasil pembelajaran 
tentang aritmetika sosial 

- Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan artimetika 

sosial 

3.12 Menjelaskan sudut, 

jenis sudut, 

hubungan antar 

sudut, cara melukis 

sudut, membagi 

sudut, dan membagi 

garis 

3.13 Menganalisis 

hubungan antar 

sudut sebagai akibat 

dari dua garis 

sejajar yang 

dipotong oleh garis 

transversal 

4.12 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sudut dan garis 

4.13 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

hubungan antar 

sudut sebagai akibat 

Garis dan Sudut 

- Garis 

- Kedudukan garis 

- Membagi garis 

- Perbandingan ruas 

garis 

- Pengertian sudut 

- Jenis-jenis sudut 

- Hubungan antar sudut 

- Melukis dan sudut 

- Mencermati model gambar atau 

objek yang menyatakan titik, 

garis, bidang, atau sudut 

- Mencermati permasalahan sehari- 

hari yang berkaitan dengan 

penerapan garis dan sudut 

- Mencermati kedudukan dua 

garis, jenis-jenis sudut, hubungan 

antar sudut 

- Mencermati sudut-sudut yang 

terbentuk dari dua garis yang 

dipotong oleh garis transversal 

- Mencermati cara melukis dan 

membagi sudut menggunakan 

jangka 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang garis dan sudut 

- Memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan garis dan sudut 
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dari dua garis 

sejajar yang 

dipotong oleh garis 

transversal 

  

3.14 Manganalisis 

berbagai bangun 

datar segiempat 

(persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

layang- layang) dan 

segitiga berdasarkan 

sisi, sudut, dan 

hubungan antar sisi 

dan antar sudut 

3.15 Menurunkan rumus 

untuk menentukan 

keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

layang- layang) dan 

segitiga 

4.14 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bangun datar 

segiempat (persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

layang- layang) dan 

segitiga 

4.15 Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

Bangun Datar 

(Segiempat dan segitiga) 

- Pengertian segi empat 

dan segitiga 

- Jenis-jenis dan sifat- 
sifat bangun datar 

- Keliling dan luas segi 

empat dan segitiga 

- Menaksir luas bangun 

datar yang tak 

beraturan 

- Mencermati benda di lingkungan 

sekitar berkaitan dengan bentuk 

segitiga dan segiempat 

- Mengumpulkan informasi 

tentang unsur-unsur pada 

segiempat dan segitiga 

- Mengumpulkan informasi 

tentang jenis, sifat dan 

karakteristik segitiga dan 

segiempat berdasarkan ukuran 

dan hubungan antar sudut dan 

sisi-sisi 

- Mengumpulkan informasi 

tentang rumus keliling dan luas 

segiempat dan segitiga melalui 

pengamatan atau eksperimen 

- Mengumpulkan informasi 

tentang cara menaksir luas 

bangun datar tidak beraturan 

menggunakan pendekatan luas 

segitiga dan segiempat 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang segiempat dan segitiga 

- Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan segiempat dan 

segitiga 
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yang berkaitan 

dengan luas dan 

keliling segiempat 

(persegi, 

persegipanjang, 

belahketupat, 

jajargenjang, 

trapesium, dan 

layang- layang) dan 

segitiga 

  

3.16 Menganalisis 

hubungan antara 

data dengan cara 

penyajiannya (tabel, 

diagram garis, 

diagram batang, dan 

diagram lingkaran) 

4.16 Menyajikan dan 

menafsirkan data 

dalam bentuk tabel, 

diagram garis, 

diagram batang, dan 

diagram lingkaran 

Penyajian Data: 

- Jenis data 

- Tabel 

- Diagram garis 

- Diagram batang 

- Diagram lingkaran 

- Mencermati penyajian data 

tentang informasi di sekitar yang 

disajikan dengan tabel, ataupun 

diagram dari berbagai sumber 

media. Misal: koran, majalah, 

dan televisi 

- Mencermati cara penyajian data 

dalam bentuk tabel, diagram 

garis, diagram batang, dan 

diagram lingkaran 

- Mengumpulkan informasi 

tentang jenis data yang sesuai 

untuk disajikan dalam bentuk 

bentuk tabel, diagram garis, 

diagram batang, dan diagram 

lingkaran 

- Mengumpulkan informasi 

tentang cara menafsirkan data 

yang disajikan dalam bentuk 

tabel, diagram garis, diagram 

batang, dan diagram lingkaran 

- Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang penyajian data dalam 

bentuk tabel, diagram batang, 

garis, dan lingkaran 

- Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel, diagram 

batang, garis, dan lingkaran 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

 

Pedoman Wawancara Guru 

 
Nama Mahasiswa : ENDAH FEBRIZA 

NIM 1610205032 

 
Program Studi : Tadris Matematika 

 
Judul Penelitian : “Pengembangan Handout Bangun Datar Berbasis 

Etnomatematika Untuk Siswa Kelas VII SMP” 

Nama Sekolah Yang Di Teliti : SMP Negeri 4 Sungai Penuh 

Hari/Tanggal Wawancara : 

 
pertanyaan panduan 

a. Identitas Diri 

1. Nama : HASMAIZAR, S.Pd 

2. NIP : 

3. Jabatan : Guru Matematika SMP N 4 Sungai Penuh 

4. Agama : Islam 

5. Alamat : Simpang Tiga Rawang 

b. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pendapat ibu mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan bahan ajar handout? 

2. Apakah dengan penggunaan media siswa menjadi lebih tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran? 

3. Apakah materi yang disajikan mudah dipahami? 

4. Apakah media menggunakan bahasa dan gambar yang jelas? 

5. Apakah penggunaan bahan ajar handout memberikan kesempatan siswa dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas secara mandiri? 
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6. Bagaimana menurut ibu tentang penggunaan bahan ajar handout untuk 

menunjang kegiatan siswa dalam memenuhi tuntutan kurikulum 2013? 

7. Apakah penggunaan bahan ajar handout dalam pembelajaran dapat menghemat 

waktu yang efisien? 

8. Bagaimana pendapat ibu tentang uraian materi, contoh soal dan latihan yang 

ada pada bahan ajar handout? 

9. Apakah bahan ajar handout dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika pada budaya? 

10. Apakah bahan ajar handout dapat menggantikan catatan siswa? 

11. Apakah bahan ajar handout dapat membantu siswa dalam menghubungkan 

materi yang di pelajari dengan budaya yang ada di kehidupan sehari-hari? 

12. Apakah kombinasi warna yang digunakan pada bahan ajar handout dapat 

mendorong siswa untuk belajar secara mandiri? 

13. Apa kendala yang ibu hadapi selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan bahan ajar handout dalam pembelajaran matematika materi 

bangun datar? 

 

 

 

 
Sungai Penuh, 2020 

Guru matematika 

 

 

 

 
HASMAIZAR, S.Pd 

NIP. 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA KELAS VII SMP 

NEGERI 4 SUNGAI PENUH 

 
1. Proses belajar mengajar dengan menggunakan handout bias dikatakan bagus 

karena siswa termotivasi untuk dengan mengguankan handout materi bangun datar 

berbasis etnomatematika, siswa termotivasi dengan adanya gambar dan bentuk 

dari bahan ajar nya yang menarik. 

2. Ya, siswa tertarik dengan bahan ajar nya juga yang bias meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap materi yang di pelajari di handout. 

3. Bias dikatakan mudah, akan tetapi ada sebagian yang membuat siswa meras 

bingung. 

4. Kalau menurut ibu bahasa yang digunakan sudah cukup jelas. 

5. Ya bahan ajar yang digunakan bisa di kategorikan sebagai bahan ajar yang dapat 

memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri dalam mencari tau tentang 

hal-hal baru. 

6. Penggunaan bahan ajar handout untuk menunjang kurikulum sudah bisa dikatakan 

cukup baik dikarenakan bahan ajar yang digunakan merupakan salah satu peran 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

7. Cukup menghemat waktu karena ibu rasa handout ini adalah salah satu bahan ajar 

yang ringkas, tidak terlalu banyak teks, rumus dan petunjuk kerja. Berbeda dengan 

handout, dimana materi di dalam handout tidak terlalu banyak teks, rumus akan 

tetapi terdapat banyak gambar. 

8. Pada uraian materi masih ada siswa yang bingung pada penjabaran rumus. 

9. Sangat membantu, dengan adanya kaitan matematika dengan budaya maka siswa 

akan lebih mengerti dan memahami makna yangb terkandung pada budaya. 

10. Belum bisa seutuh nya dikatakan dapat menggantikan catatan karena siswa lebih 

mengutamakan mencatat jika menemukan hal-hal yang di anggap penting. 

11. Bisa akan tetapi tidak semua materi yang bisa dihubungkan dengan budaya. 

12. Bisa, warna yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa . 
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13. Kendala yg ditemukan hanya pada salah satu materi yang masih membinggungkan 

siswa, saran saya tambahkan latihan atau contoh soal sehingga siswa bisa 

mengerjakan nya guna menambah pengetahuan siswa dan siswa dapat mendalami 

materi bangun datar yang dikaitkan dengan budaya. 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

 

Judul Penelitian :“Pengembangan Handout Bangun Datar Berbasis Etnomatematika 

Untuk Siswa Kelas VII SMP” 

 

Hari/Tanggal Wawancara : 

 
Nama Siswa : 

 
Kelas : 

 
Sekolah : 

 
Pedoman wawancara siswa 

 

1. Apakah materi yang disajikan di dalam bahan ajar handout mudah dipahami? 

2. Apakah penyajian materi pada bahan ajar handout lebih praktis, memiliki kaitan 

dengan budaya yang sering siswa temui? 

3. Apakah uraian materi dan latihan yang telah dikaitkan dengan budaya pada bahan 

ajar handout jelas dan sederhana? 

4. Apakah bahasa dan gambar yang ada pada bahan ajar handout mudah di pahami? 

5. Apakah kamu dapat belajar secara mandiri dengan adanya bahan ajar handout 

sesuai dengan kemampuan yang telah kamu miliki? 

6. Apakah bahan ajar handout membantu kamu dalam memahami konsep 

matematika pada budaya? 

7. Apakah bahan ajar handout dapat memotivasi kamu untuk belajar? 

8. Apakah dengan menggunakan bahan ajar handout ini membiasakan kamu untuk 

menemukan konsep sendiri mengenai materi bangun datar dengan 

menghubungkan budaya yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari? 

9. Bagaimana menurut pendapat kamu mengenai tampilan pada bahan ajar handout? 
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10. Apakah ada yang tidak di sukai maupun bingung pada bagian materi, contoh soal 

dan latihan yang telah dikaitkan dengan budaya yang sering kamu lihat dalam 

kehidupan sehari-hari? 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA MATEMATIKA KELAS 

VII SMP NEGERI 4 SUNGAI PENUH 

 

 
1. Apakah materi yang disajikan di dalam bahan ajar handout mudah dipahami? 

Jawaban: 

S1 : menurut saya materi nya agak mudah, tapi ada yang saya tidak mengerti 

S2 : mudah, karena rumusnya dan contoh soalnya sudah ada. 

S3 : lumayan mudah 

S4 : mudah, karena rumusnya lengkap dan gambar budaya nya ada gari bantu 

S5 : materi nya ada di dalam handout mudah saya pahami. 

S6 : mudah karena rumusnya lengkap. 

 
 

2. Apakah penyajian materi pada bahan ajar handout lebih praktis, memiliki kaitan 

dengan budaya yang sering siswa temui? 

Jawaban: 

S1 : ya materi nya bagus, karena ada budaya yang berkiatan dengan 

matematika. 

S2 : ya , karena saya suka belajar dengan materi yang ada budaya nya. 

S3 : praktis, karena gambar matematika segitiga ada di budaya yang saya lihat. 

S4 : praktis, karena materinya memiliki kaitan dengan budaya. 

S5 : ya praktis, karena budaya dapat dihubungkan dengan matematika sehingga 

saya senang mempelajarinya. 

S6 : ya sangat praktis menurut saya. 

 
 

3. Apakah uraian materi dan latihan yang telah dikaitkan dengan budaya pada bahan 

ajar handout jelas dan sederhana? 

Jawaban: 

S1 : ya materi nya jelas, latihan nya juga jelas karena rumus lengkap untuk 

mengerjakan latihan. 
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S2 : ya materi jelas, latihan nya juga jelas dan sederhana. 

S3 : jelas karena materi dan latihan nya mudah di pahami. 

S4 : Menurut saya materi dan latihan nya jelas, gambar yang ada di latihan mudah 

juga saya mengerti. 

S5 : materi nya jelas, latihan nya saya lumayan bingung. 

S6 : materi nya jelas dan latihan nya juga jelas. 

 
4. Apakah bahasa dan gambar yang ada pada bahan ajar handout mudah di pahami? 

Jawaban: 

S1 : bahasa nya jelas, dan gambar nya juga jelas bagian mana yang di maksud. 

S2 : bahasa jelas dan gambarnya pun juga jelas. 

S3 : gambar nya jelas karena sudah dibikin gambar sehingga mudah di mengerti. 

S4 : saya merasa gambarnya jelas dan bahasa nya mudah saya mengerti. 

S5 : gambarnya dan bahasa nya jelas. 

S6 : gambar yang ada di dalam handout jelas dan mudah dimengerti. 

 
 

5. Apakah kamu dapat belajar secara mandiri dengan adanya bahan ajar handout 

sesuai dengan kemampuan yang telah kamu miliki? 

Jawaban: 

S1  : bisa karena, petunjuk dan rumus untuk belajar sudah ada. Serta contoh 

soalnya juga lengkap. 

S2 : bisa, karena semua nya mudah saya pahami. 

S3 : bisa karena rumus lengkap dan setiap gambar ada garis nya. 

S4 : bisa 

S5 : materinya mudah dipahami sehingga saya bisa belajar secara mandiri. 

S6 : bisa, karena materinya lengkap dan contoh soalnya mudah di mengerti. 
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6. Apakah bahan ajar handout membantu kamu dalam memahami konsep 

matematika pada budaya? 

Jawaban : 

S1 : ya, karena dengan saya belajar dengan menggunakan handout ii maka saya 

mulai mngetahui kalau budaya anyaman dapat dikaitkan dengan matematika. 

S2 : ya, dengan belajar dengan menggunakan bahan ajar ini saya dapat memahami 

konsep budaya pada anayaman lapik. 

S3 : ya, karena baru sekarang saya dapat memahami dan menemukan konsep 

matematika pada budaya. 

S4 : dengan ada budaya kita dapat nemabha pengetahuan tentan menemukan 

konsep matematika. 

S5 : Sangat Membantu 

S6 : dapat membantu, karena dengan mempelajari materi yang berkitan dengan 

budaya kita dapat menentukan konsep matematika pada budaya. 

 
7. Apakah bahan ajar handout dapat memotivasi kamu untuk belajar? 

Jawaban: 

S1 : dapat karena saya penasaran dengan materinya yang ada budayanya. 

S2 : bisa karena saya tertarik dengan melihat gambar yang dapat dikaitkan dengan 

budaya. 

S3 : bisa karena saya tertarik dengan gambar yang bisa dikaitkan dengan budaya 

yang ada. 

S4 : menurut saya gambar budaya dapat memotivasi saya untuk belajar. 

S5 : menurut saya gambar dapat memotivasi saya untuk belajar, karena saya 

penasaran dengan maksud gambar yang dikaitkan dengan budaya. 

S6 : dapat karena saya ingin tahu bagaimana cara menentukan gambar matematika 

pada budaya. 
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8.  Apakah dengan menggunakan bahan ajar handout ini membiasakan kamu untuk 

menemukan konsep sendiri mengenai materi bangun datar dengan 

menghubungkan budaya yang sering ditemukan dalam kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : 

S1 : ya, karena akan mencari tahu mengenai konsep matematika yang terdapat 

pada budaya yang sering saya temukan. 

S2  : saya akan mencoba mencari budaya yang memiliki kaitan dengan 

matematika. 

S3 : saya mencoba menemukan konsep matematika pada budaya yang sering 

saya lihat. 

S4  : saya akan mencari konsep matematika apa saja yang dapat dikaitkan 

dengan budaya yang ada disekitar saya. 

S5  : mencoba mencari konsep matematika pada budaya yang ada di sekitar 

kehidupan sehari-hari. 

S6 : ya karena saya ingin mencari tahu lagi mengenai budsya yang berkiatan 

dengan matematika 

9. Bagaimana menurut pendapat kamu mengenai tampilan pada bahan ajar handout? 

 

Jawaban : 

 

S1 : menarik, saya juga suka dengan materi yang ada pada handout. 

 

S2 : menarik dan bagus warna nya. 

S3 : sangat menarik tampilan nya. 

S4 : menarik dan juga dapat memotivasi untuk belajar. 

S5 : menarik, pada tampilan pada isi juga menarik. 
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S6 : menarik sekali pada tampilan nya. 

 

10. Apakah ada yang tidak di sukai maupun bingung pada bagian materi, contoh soal 

dan latihan yang telah dikaitkan dengan budaya yang sering kamu lihat dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Jawaban : 

S1 : tidak ada, saya suka semua gambar dan tampilan nya 

S2 : tidak ada, saya merasa materi dan contoh soal mudah dipahami. 

S3 : tidak ada yang membingungkan setelah di pelajari 

S4  : sebelum di pelajari saya sedikit bingung maksud dengan mengaitkan 

budaya dengan matematika. 

S5 : saya menyukai materi ini yang telah di kaitkan dengan budaya. 

S6 : menurut saya tidak yang membingungkan pada materi dan contoh soal 
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DOKUMENTASI 

 
A. Lembar Jawaban Siswa Kemampuan Tinggi 
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B. Lembar Jawaban Siswa Kemampuan Sedang 
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C. Lembar Jawaban Siswa Kemampuan Rendah 
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D. Wawancara Dengan Guru 

 

 

E. PROSES PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN HANDOUT 
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